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Skripsi ini bertujuan mendeskripsikan: 1. Latar belakang kehidupan sosial
ekonomi, budaya dan tradisi masyarakat Lubuklinggau, 2. Perkembangan dari
babtisan pertama sampai suatu Paroki, 3. Sejarah perkembangan umat Katolik di
Paroki Penyelenggaraan Ilahi Lubuklinggau dari tahun 1960-2005, 4. Kebijakan-
kebijakan pastoral dan perkembangan karya/kegiatan di Gereja Katolik
Penyelenggaraan Ilahi Lubuklinggau.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah
deskriptif analisis. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
historis, sosiologis dan antropologis. Sumber data berasal dari sumber tertulis, yaitu
studi kepustakaan, arsip-arsip gereja, buku-buku yang relevan dengan permasalahan
dan sumber lisan yang diperoleh dari wawancara dengan berberapa responden.

Hasil penelitian yang diperoleh memperlihatkan bahwa (1). Lubuklinggau
merupakan kota dengan penduduk yang heterogen dalam berbagai bidang, yaitu
bidang ekonomi (mata pencaharian), pendidikan, agama dan budaya. Meskipun
demikian tetapi Geraja Katolik Penyelenggaraan Ilahi Lubuklinggau tetap bisa
bertahan dan berkembang serta hidup secara berdampingan dengan pemeluk agama
lain. (2). Sejak tahun 1952-1960, jumlah umat Katolik di wilayah Paroki Santa Maria
Tugumulyo mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah umat diikuti dengan
bertambahnya jumlah wilayah pelayanan. Karena alasan tersebut maka Lubuklinggau
berdiri sebagai Paroki sendiri terpisah dari paroki Santa Maria Tugumulyo.
Bertambahnya umat Katolik dan bertambah luasnya wilayah pelayanan stasi
Lubuklinggau merupakan sebab-sebab perubahan status Lubuklinggau menjadi suatu
paroki. (3). Perkembangan yang terjadi di Gereja Katolik Paroki Penyelenggaraan
Ilahi Lubuklinggau dari segi kuantitatif menunjukkan peningkatan pada
perkembangan jumlah umat (rata-rata 2,7% setiap tahun), penerima Sakramen (
Sakramen Babtis meningkat rata-rata 2,9% tiap tahun, Sakramen Krisma meningkat
4,1% setiap 2 tahun, Sakramen Pengurapan rata-rata 6,2% tiap tahun, Sakramen
Perkawinan rata-rata 6,2% tiap tahun), ketekumen (rata-rata 3,8% tiap tahun), komuni
pertama (rata-rata 3,7% setiap tahun). Perkembangan dari segi kualitatif bisa dilihat
dari semakin majunya karya dan kegiatan dalam berbagai bidang, yaitu bidang liturgi,
pendidikan, katekese, sosial ekonomi, organisasi dan kelompok kegiatan. (4).
Keselarasan hidup dengan lingkungan masyarakat seperti terciptanya suasana dan
sikap toleran antar umat beragama, terjadinya hubungan kerjasama antar umat
beragama serta sikap saling menghormati kebebasan untuk menjalankan kehidupan
beragamanya adalah sesuatu yang sangat didambakan bagi semua jemaat.
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This writing aims to describe: (1) the background of social and economic life
of Lubuklinggau society as well as their culture, economy, and tradition, (2) the
development from the beginning of baptism to become a parish, (3) the history of the
development of catholic people at the parish in Lubuklinggau 1960-2005, (4) the
policies of the parish and the development of works/activities at catholic church in
Lubuklinggau.

The method used in this research was the historical descriptive analysis.
While the approaches were historical, sociological, and anthropological approaches.
The sourches of the data were literarure studies, church files, and text books related
with the problem and oral sources, obtained from interview and several respondents.

The results of research show that (1) Lubuklinggau is a city with
heterogeneous population in various background in economic , education, religion,
and culture. Although its existence among different heterogeneous population,
Catholic church in Lubuklinggau is still exist and develop and can also live together
with other people. (2) Since 1952-1960, the amount of Catholic people in St. Mary
Tugumulyo Parish increase. The increase of people followed by the better services.
Because of that reasons, Lubuklinggau can stand itself as the separated parish from
St. Mary Tugumulyo parish. The increase of catholic people and the wide
development of services in Lubuklinggau cause the status of Catholic Church change
to become the parish. (3) The development of Catholic Church followers in
Lubuklinggau increase 2,75% (1960-2005). Baptism increased 2,9% (1964-2005),
Sacrament of Krisma increased 4,1% (1982-2005). Sacrament of Ointment increased
6,2% (1990-2005), Sacrament of marriage increased 6,2% (1964-2005). Sacrament of
catechism increased 3,8% (1982-2005). Sacrament of communion increased 3,7% per
annum (1980-2005). The quantitative progress can be seen from the better works and
activities done in the aspects of liturgy, education, catechism, social and economy,
organization and groups of activities. (4) The harmonious life, tolerance with other
different believers, honor each other are something that are longing for by all people
in Lubuklinggau.
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